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ABSTRAK 

Zakia Utari Hummaira : Pengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 

Hiliran Gumanti 

Hasil belajar matematika pada dasarnya merupakan tujuan utama proses 

pembelajaran. Namun kenyataannya Hasil belajar matematika peserta didik kelas 

XI MIPA SMAN 1 Hiliran Gumanti  masih rendah. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah Hasil belajar matematika peserta didik yang 

pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS)  lebih baik dari pada Hasil belajar matematis peserta didik 

yang pembelajarannya dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada 

peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran Gumanti. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (quasi 

Eksperimen) dengan rancangan penelitian menggunakan Posttest Only Control 

Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 

SMAN 1 Hiliran Gumanti Tahun Pelajaran 2022/2023. Sampel diambil dengan 

teknik Simple Random Sampling, sehingga terpilih kelas XI MIPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu 

berupa soal tes akhir Hasil belajar matematika berbentuk soal essay. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji t.  

Berdasarkan analisis tes akhir diperoleh P-value = 0,046. Karena P-Value 

kurang dari 𝜶 = 0,05 artinya terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Hasil belajar matematika 

peserta didik, sehingga Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dari 

pada Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran langsung.  

 

Kata Kunci : Two Stay Two Stray (TSTS), Hasil belajar Matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat, 

khususnya pendidikan yang secara formal yang dilaksanakan di sebuah instansi 

pemerintah, yaitu sekolah. Melalui pendidikan formal tersebut, setiap peserta didik 

disiapkan untuk mampu menghadapi perkembangan zaman dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan 

merupakan satuan tindakan yang memungkinkan terjadinya belajar dan 

perkembangan (Dimyati, 2010). 

Dalam pengembangan dunia pendidikan saat ini, seorang pendidik telah 

diberi kebebasan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan 

menyesuaikan pada situasi dan kondisi peserta didik. Hal ini terlihat dari peran 

pendidik sebagai fasilitator, dimana hanya memfasilitasi peserta didik selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung agar tercipta situasi dan proses pembelajaran 

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan baik (Mega 

Rahmawati, 2019). Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk aktif dan kreatif 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Namun kenyataannya saat ini situasi tersebut belum sepenuhnya dapat 

terlaksana, dapat dilihat bahwa selama proses pembelajaran hanya didominasi oleh 

pendidik. Sehingga peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran yang 

mengakibatkan kegagalan pembentukan konsep pembelajaran, kegagalan dalam 

menggunakan penalaran yang baik, kegagalan dalam mengkomunikasikan gagasan
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dan simbol matematika dengan baik, dan kegagalan dalam memecahkan masalah 

matematika sehingga berpengaruh pada pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang sudah disampaikan. Hal yang demikianlah yang dapat menyebabkan 

rendahnya kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, salah satunya pada 

mata pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib dipelajari di setiap tingkatan pendidikan. Karena pada dasarnya mata 

pelajaran matematika diberikan kepada peserta didik untuk membekali mereka 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto (2012) yang 

menyatakan bahwa “karena dengan belajar matematika, kita akan bernalar secara 

kritis, kreatif dan aktif”. Kemampuan-kemampuan inilah yang dibutuhkan oleh 

peserta didik untuk bertahan dari arus globalisasi yang terus berkembang. 

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa matematika merupakan 

mata pelajaran yang dianggap sulit, membosankan, tidak disukai, dan bahkan 

diabaikan oleh kebanyakan peserta didik. Hal ini dikarenakan matematika memiliki 

karakteristik yang berbeda dari mata pelajaran lain, dimana pada dasarnya obyek 

dalam matematika adalah abstrak, sehingga peserta didik sering menemui 

permasalahan dalam pembelajaran matematika (Nurhikmayati, 2017). Kondisi ini 

yang kemudian mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. 

 Secara umum hasil belajar matematika di Indonesia masih belum 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini mengacu pada hasil studi Trend In 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 Indonesia 

berada diperingkat 38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386 dari skor 
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rata-rata internasional 500 dan hasil TIMSS 2015 Indonesia berada pada peringkat 

44 dari 49 negara (Syamsul Hadi,2019).  

Fakta rendahnya hasil belajar matematika juga diungkap oleh Mega 

Purnamasari (2017) khusunya peserta didik SMP Negeri 3 Colomadu. Hal ini 

terlihat dari rekapitulasi hasil Ujian Nasional peserta didik SMP Negeri 3 Colomadu 

pada tahun 2019. Diperoleh rata-rata hasil Ujian Nasional mata ujian matematika 

yaitu 62,98 dengan nilai terendah 27,5 dan nilai tertinggi 97,5. Hasil tersebut masih 

tergolong rendah jika dibandingkan dengan rata-rata mata ujian IPA dan Bahasa 

Indonesia yang dikategorikan baik dengan perolehan rata-rata 70,30 dan 81,92.  

Hasil belajar matematika yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan 

juga diungkapkan oleh Reza Aulia (2019) khususnya peserta didik SMA Negeri 3 

Bukittinggi. Hal ini dibuktikan dengan pencapaian rata-rata ketuntasan pada Ujian 

Akhir Sekolah (UAS) kelas X MIPA adalah 29,86%. Dari 214 peserta didik yang 

mengikuti UAS terhitung hanya 64 peserta didik yang dinyatakan tuntas dalam 

ujian tersebut.  

Banyak hal yang sudah diupayakan dalam meningkatkan hasil peserta didik 

agar lebih memuaskan, seperti upaya yang dilakukan pemerintah  dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan diantaranya dengan mengadakan pelatihan bagi 

pendidik, sertifikasi pendidik, mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), dan menerapkan strategi pembelajaran melalui seminar. Tidak hanya itu, 

pemerintah berupaya memperbarui kurikulum dan juga memberikan sarana dan 

prasarana untuk memfasilitasi peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran 

seperti memberikan alat peraga, buku paket, serta media pembelajaran lainnya. 
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Namun usaha tersebut belum dpat memberikan pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik, khususnya di SMAN 1 

Hiliran Gumanti. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan dikelas X MIPA SMAN 1 Hiliran 

Gumanti pada pada tanggal 24 Januari sampai tanggal 31 Januari 2022 terlihat 

bahwa peserta didik belum mampu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran hanya terpusat pada pendidik (teacher center) dan peserta didik 

kurang optimal dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran pendidik juga memberikan latihan dan dilanjutkan dengan tanya 

jawab. Namun, latihan dan tanya jawab yang diupayakan pendidik untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang berarti kepada 

peserta didik. Latihan yang diberikan pendidik hanya dikerjakan oleh beberapa 

peserta didik saja, sementara peserta didik yang lain hanya mencontoh apa yang 

sudah dikerjakan oleh temannya. Padahal pertanyaan yang diberikan tersebut 

terkait dengan konsep-konsep yang sudah dijelaskan oleh pendidik sebelumnya. 

Selain itu, peneliti juga memperoleh informasi bahwa hasil Penilaian 

Tengah Semester (PTS) Genap dari dua kelas yang diobservasi nilai rata-ratanya 

yaitu 49,71 untuk kelas X MIPA 1 dan 42,40 untuk kelas X MIPA 2. Berdasarkan 

nilai Ulangan Harian tersebut hanya 3 orang peserta didik yang nilainya diatas 

KKM. Jika dibuatkan dalam bentuk persentase, maka hanya sekitar 7,31% peserta 

didik yang mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 

ditentukan, yaitu 75. Akibat pencapaian ini berdampak pada hasil ketuntasan 

Penilaian Tengah Semester peserta didik kelas X MIPA. Dibawah ini disajikan 
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persentase ketuntasan peserta didik kelas X MIPA pada Penilaian Tengah Semester 

Genap tahun pelajaran 2021/2022. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Peserta Didik pada Penilaian Tengah Semester 

Genap Matematika Wajib Tahun Pelajaran 2021/2022 

Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-Rata 

X MIPA 1 21 49,71 

X MIPA 2 20 42,40 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa pencapaian rata-rata ketuntasan pada 

Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap matematika masih tergolong rendah yaitu 

7,26%. Ini berarti kemampuan peserta didik dalam memahami konsep-konsep 

dalam pembelajaran, penggunaan penalaran, mengkomunikasikan gagasan dan 

simbol matematika, dan kemampuan memecahkan masalah matematika masih 

kurang, sehingga berdampak pada hasil belajar matematika peserta didik masih 

terbilang rendah.  

Apabila permasalahan tersebut dibiarkan, maka tujuan pembelajran 

matematika tidak akan tercapai. Maka harus dicari sebuah solusi dari permasalahan 

yang terjadi. Sebuah solusi yang dapat membuat peserta didik berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, dan juga dapat mendorong peserta didik untuk mampu 

menggunakan kreatifitas dalam proses membangun pengetahuan dan pemahaman 

mereka, sehingga pengetahuan yang diperoleh itu dapat bertahan dalam jangka 

waktu yang lama. Dan juga dapat membuat peserta didik mampu menggali 

pengetahuan mereka untuk dapat menyelesaikan masalah yang diberikan, agar 

tujuan dari pembelajaran matematika dapat tercapai. Salah satu solusi yang 
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diperkirakan mampu mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu dengan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran 

yang mengharuskan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok untuk 

mengatasi permasalahan yang diberikan. Yang dalam pelaksanaannya mampu 

membuat peserta didik tidak hanya bertanggung jawab terhadap kelompoknya 

melainkan juga terhadap dirinya sendiri. Tanggung jawab kelompok menuntut 

setiap peserta didik untuk berkontribusi terhadap keputusan dan penyelesaian yang 

diambil dalam kelompoknya. 

Salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang peneliti perkirakan cocok 

diterapkan dalam pembelajaran matematika yaitu tipe Two Stay Two Stray (TSTS). 

Menurut Suprijono (2014) model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah model 

pembelajaran yang dapat mendorong anggota kelompok untuk memperoleh konsep 

secara mendalam melalui pemberian peran pada peserta didik. Model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran misalnya dalam mengkomunikasikan 

gagasan dan simbol matematika. Tidak hanya aktif dalam menyampaikan gagasan 

dalam kelompoknya, tetapi ia juga harus mampu menyampaikan gagasannya 

dihadapan kelompok lain. Model pembelajaran tipe TSTS ini menuntut peserta 

didik untuk dapat memahami penyelesaian masalah yang diberikan dan mencari 

informasi dari kelompok lain mengenai ketepatan jawaban yang diperoleh 

kelompoknya, selain itu juga untuk menyelesaikan masalah yang belum 

terpecahkan dikelompoknya. 
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Berdasarkan dari masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka akan 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik Kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran Gumanti”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil belajar matematika peserta didik masih tergolong rendah. 

2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 

3. Aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika kurang baik. 

4. Model pembelajaran yang digunakan belum dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik secara optimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah ditentukan, masalah pada 

penelitian ini dibatasi pada aktivitas dan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika di kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran Gumanti. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu : 
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1. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada hasil belajar 

matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran Gumanti? 

2. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik dengan diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih 

baik daripada hasil belajar matematika peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan  model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran 

Gumanti. 

2. Untuk mendeskripsikan perkembangan aktivitas belajar peserta didik dengan 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TSTS di kelas XI MIPA 

SMAN 1 Hiliran Gumanti. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

terkait maupun yang tidak terkait dengan bidang pendidikan, khususnya mengenai 

penggunaan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
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1. Bagi  peserta didik, bisa mendapatkan pengalaman belajar dengan cara yang 

berbeda dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Bagi pendidik, dapat digunakan sebagai alternatif dalam memperoleh 

informasi dan dalam memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik. 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran disetiap kelas, sehinga model-model pembelajaran yang 

bervariasi dapat dilaksanakan dengan baik. 

4. Bagi peneliti, digunakan sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman tentang 

proses pembelajaran matematika di sekolah sebagai calon pendidik.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Ada beberapa faktor yang menyebabkan aktivitas belajar peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran Gumanti pada proses pembelajaran matematika 

beragam disetiap pertemuannya yang disebabkan oleh kesulitan materi, 

kemampuan peserta didik dan lingkungan. Selain itu hasil belajar peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran Gumanti masih banyak dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan dan meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah  dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

yaitu : 

1. Aktivitas peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS cenderung mengalami peningkatan dari proses pembelajaran 

sebelumnya. 

2. Hasil belajar matematika peserta didik kelas XI MIPA SMAN 1 Hiliran 

Gumanti yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih 

baik daripada hasil belajar matematika peserta didik dengan pembelajaran 

langsung. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikemukakan beberapa 

saran sebagai berikut :



75 

 

 

 

 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik, disarankan dalam pembelajaran 

matematika dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

2. Pendidik dapat mengkondisikan suasana belajar sehingga peserta didik dapat 

berdiskusi dengan kelompoknya dengan baik agar aktivitas peserta didik bisa 

lebih meningkat dalam berdiskusi.  
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